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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah di Kantor BPKAD 

Kota Palopo. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regesi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan BPKAD Kota Palopo. 

Hal ini dapat dilihat pada pengujian hipotesis pada uji t yang dilakukan 

menunjukkan nilai signifikan variabel kejelasan sasaran anggaran terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan yaitu 0,000 < α = 0,005. Adapun nilai 

koefisien regresi pada variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar 0,561 dan 

bernilai positif. Nilai koefisien regresi menunjukkan hubungan yang positif dan 

searah. 

 

Kata Kunci : Akuntabilitas, aset daerah, kejelasan sasaran anggaran, 

pengelolaan keuangan  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the clarity of budget targets on 

the accountability of regional financial management at the BPKAD Office of 

Palopo City. The data analysis method used is simple linear regression analysis. 

The results of the study show that the clarity of budget targets affects the 

accountability of the financial management of the Palopo City BPKAD. This can 

be seen in the hypothesis testing in the t-test which shows a significant value of 

the variable clarity of budget targets on financial management accountability, 

namely 0.000 < α = 0.005. The value of the regression coefficient on the variable 

clarity of budget targets is 0.561 and has a positive value. The regression 

coefficient value shows a positive and unidirectional relationship. 

 

Keywords: Accountability, regional assets, clarity of budget targets, financial 

management 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akulntabilitas di pe lmelrintahan sangat pe lnting dalam pe lnyellelnggaraan 

pellayanan pu lblik. Felnomelna yang telrjadi dalam pelrkelmbangan selktor pu lblik 

di Indonelsia delwasa ini adalah me lngulatnya tu lntu ltan aku lntabilitas atas 

lelmbaga-lelmbaga pu lblik, baik di pu lsat maulpuln daelrah. Dalam konse lp 

pelmelrintahan yang baik aku lntabilitas me lrulpakan salah satu l prinsip dasar yang 

haruls dilaku lkan agar pelnyellelnggaraan pelmelrintahan bisa belrjalan delngan baik 

dan belnar. Olelh selbab itu l, maka nilai aku lntabilitas sangatlah pe lnting diadopsi 

dalam melngellola pelmelrintahan. Hal ini didasarkan pada argu lmeln, bahwa tidak 

ada su latu l tindakan ataul pelrbulatan pelmelrintahan yang tidak bisa 

dipelrtanggulngjawabkan. Se lmula tindakan atau l pelrbulatan yang dilaku lkan olelh 

pelrbulatan yang dilaku lkan olelh pelmelrintah selbagai pelnyellelnggara 

pelmelrintahan haru ls dapat dipelrtanggu lngjawabkan. Akulntabilitas diartikan 

selbagai belntu lk kelwajiban melmpelrtanggulngjawabkan kelbelrhasilan ataul 

kelgagalan pellaksanaan misi organisasi dalam me lncapai tu ljulan dan sasaran 

yang tellah diteltapkan selbellulmnya, mellaluli sulatu l meldia pelrtanggu lngjawaban 

yang dilaksanakan selcara pelriodik. 

Anggaran me lrulpakan su latu l aspelk telrpelnting dalam me lnyu lsuln relncana 

dan misi se lcara sistelmatis pada pelriodel yang su ldah ditelntu lkan. Anggaran 

melmiliki posisi yang pe lnting dalam pelngelndalian manaje lmeln selbagai 

informasi pelrelncanaan kelulangan agar dapat melngelvalu lasi kinelrja para pelgawai 

ataul aparat nelgara. Adanya sasaran anggaran yang je llas akan me lmbantul 
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kinelrja manaje lrial. Keljellasan sasaran anggaran te lrselbult akan me lmuldahkan 

ulntu lk melmpelrtanggulngjawabkan kelbelrhasilan ataul kelgagalan pe llaksanaan 

tulgas olelh instansi pe lmelrintah dalam me lncapai tu ljulan instansi pe lmelrintah. 

Keljellasan sasaran anggaran te lrselbult dapat dijadikan se lbagai pelngambilan 

kelpultulsan dan haru ls dipelrtanggulngjawabkan olelh nelgara selcara transparan 

(Hasanah, 2021).  

Pelran anggaran sangat pe lnting dalam lingkulp pelmelrintahan te lrultama 

dalam akulntabilitasnya. Hal ini se lhulbu lngan delngan fulngsi pelmelrintah dalam 

melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat. Me lnulrult Kelnis telrdapat belbelrapa 

karaktelristik siste lm pelnganggaran. Salah satu l karaktelristik anggaran adalah 

keljellasan anggaran. Goal Seltting Thelory melnjellaskan bahwa pe lneltapan tu ljulan 

yang jellas dan dapat diu lkulr hasilnya akan dapat me lningkatkan prelstasi kelrja, 

selmakin jellas sasaran anggarannya maka aku lntanbilitas kine lrjanya akan 

selmakin baik. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian Zakiyu ldin (2015), delngan 

adanya sasaran anggaran yang je llas, maka akan me lmpelrmuldah 

melmpelrtanggu lngjawabkan kelbelrhasilan atau l kelgagalan pellaksanaan tu lgas 

dalam rangka melncapai tu ljulan dan sasaran yang diteltapkan (Hasanah, 2021).  

Salah satu l ulpaya konkrelt ulntu lk melwuljuldkan aku lntabilitas pelngellolaan 

kelulangan adalah pe lnyampaian laporan pe lrtanggulngjawaban kelulangan 

pelmelrintah yang me lmelnulhi prinsip te lpat waktu l dan disu lsuln delngan me lngiku lti 

standar akulntansi pelmelrintahan yang tellah ditelrima selcara ulmulm. 

Pelnyajian laporan ke lulangan me lrulpakan pelngulngkapan atas informasi 

yang melnjadi su latu l ellelmeln dasar dari aku lntabilitas. Pelnyajian laporan 

kelulangan melrulpakan hasil akhir dari su latu l prosels akulntansi. Laporan 
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kelulangan inilah yang me lnjadi bahan informasi bagi para pe lmakainya selbagai 

salah satu l bahan dalam prose ls pelngambilan kelpultulsan. Laporan ke lulangan 

selbagai su latu l informasi, laporan kelu langan ju lga selbagai belntu lk transparansi 

dan pelrtanggu lngjawaban selrta dapat me lnggambarkan indikator ke lsulkselsan 

sulatu l organisasi/pelrulsahaan ulntu lk melncapai tu ljulannya (Nulrfadilah, 2022) 

Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah (BPKAD) Kota Palopo 

melrulpakan salah satu l elntitas pellaporan yang diwajibkan me lnyajikan laporan 

kelulangan selsulai delngan keltelntu lan yang ada. U lntu lk itul, pelnelliti ingin 

melneltahuli apakah pe lnyajian laporan ke lulangan dan ju lga keljellasan sasaran 

anggaran di BPKAD me lmiliki hulbulngan ataul belrpelngarulh telrhadap 

akulntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah di BPKAD Kota Palopo. 

Belrdasarkan u lraian di atas, maka pe lnu llis telrtarik u lntu lk mellakulkan pelnellitian 

delngan ju ldu ll “Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah di Kota Palopo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan paparan yang te llah di je llaskan pada bagian latar be llakang, 

maka pelrmasalahan yang di ru lmulskan dalam pelnellitian ini yaitul bagaimana 

pelngarulh keljellasan sasaran anggaran te lrhadap aku lntabilitas pelngellolaan 

kelulangan daelrah di Kantor BPKAD Kota Palopo ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapu ln tu ljulan pelnellitian ini yaitu l ulntu lk melngeltahuli pelngarulh keljellasan 

sasaran anggaran de lngan aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan dae lrah di Kantor 

BPKAD Kota Palopo. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapuln manfaat dalam pe lnellitian ini yaitul manfaat teloritis dan manfaat 

praktis adalah selbagai belrikult. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Bagi akade lmisi, pelnellitian ini me lnambah wawasan telntang pelngarulh dari 

keljellasan sasaran anggaran  te lrhadap aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan 

daelrah  

2. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini dapat me lnambah pelngeltahulan di bidang se lktor 

pulblik, agar dapat me lngeltahuli apakah ke ljellasan sasaran anggaran 

belrpelngarulh telrhadap aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan dae lrah di 

Kantor BPKAD Kota Palopo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapu ln manfaat praktis dari pelnellitian ini antara lain se lbagai belrikult. 

1. Bagi pe lmelrintah, diharapkan pelnellitian ini dapat be lrgulna selbagai bahan 

informasi dan se lbagai bahan elvalu lasi bagi pelmelrintah atau l daelrah agar 

dapat me lmahami pelntingnya keljellasan sasaran anggaran  dan aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan daelrah. 

2. Bagi pelnu llis, diharapkan pelnellitian ini dapat be lrgulna selbagai bahan u lntu lk 

melnambah pelngeltahulan dan ju lga melnambah wawasan me lngelnai 

keljellasan sasaran anggaran dan aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan 

daelrah. 

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya, diharapkan pelnellitian ini dapat be lrgulna selbagai 

bahan relfelrelnsi u lntu lk pelnelliti sellanju ltnya 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dari ulraian di atas, pe lnullisan ini le lbih difokulskan melngelnai keljellasan 

sasaran anggaran dan aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah di BPKAD Kota 

Palopo.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini terdiri atas lima bab. Pertama yaitu pendahuluan, yang 

berisi latar bellakang, ru lmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, manfaat pe lnellitian, 

rulang lingku l dan batasan pe lnellitian, se lrta sistelmatika pelnullisan. Kedua, yaitu 

tinjauan pustaka yang me lngulraikan telntang landasan te lori, pelnellitian te lrdahullul, 

kelrangka telori, kelrangka konselptu lal selrta pelngelmbangan hipotelsis pada 

pelnellitian. Ketiga, yaitu metode penelitian yang berisi te lntang delsain pelnellitian, 

lokasi dan waktu l pelnellitian, popu llasi dan sampe ll, jelnis dan su lmbelr data, te lknik 

pelngulmpu llan data, variabell pelnellitian dan de lfinisi opelrasional, instru lmelnt 

pelnellitian, dan analisis data. Keempat, yaitu hasil dan pembahasan yang berisi 

hasil pelnellitian yang me lmulat hasil-hasil yang dipe lrolelh sellama me llakulkan 

pelnellitian, selrta pelmbahasan yang be lrisi pelmbahasan dari hasil-hasil data 

pelnellitian yang te llah dipelrolelh. Kelima, yaitu penutup yang memuat ke lsimpu llan 

dari hasil pelnellitian, dimana kelsimpullan melrulpakan paragraph yang singkat, 

padat dan jellas. Sellain itu l bab ini julga melmulat keltelrbatasan yang dipe lrolelh dalam 

pelnellitian, implikasi pe lnellitian selrta saran-saran yang dapat dibe lrikan kelpada 

belbelrapa pihak selpelrti kelpada instansi, pelnelliti selrta kelpada pelnelliti se llanjultnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Adapuln landasan te lori pada pelnellitian ini te lrdiri dari keljellasan sasaran 

anggaran, pelnyajian laporan ke lu langan dan aku lntabilitas pelngellolaan 

kelulangan daelrah selbagai belrikult. 

2.1.1 Kejelasan Sasaran Anggaran 

Adapu ln landasan telori melngelnai keljellasan sasaran anggaran te lrdiri atas 

pelngelrtian keljellasan sasaran anggaran, karakte lristik anggaran dan indikator 

keljellasan sasaran anggaran. Be lrikult pelnullis jellaskan lelbih rinci dibawah ini. 

a.  Pengertian Kejelasan Sasaran Anggaran  

Pelrelncanaan me lrulpakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari prose ls 

manajelmeln organisasi. Delmikian ju lga, anggaran melmpu lnyai posisi sangat 

pelnting. Anggaran me lngulngkapkan apa yang akan dilaku lkan di masa 

melndatang. Pelmikiran stratelgis di seltiap organisasi adalah prosels dimana 

manajelmeln belrpikir telntang pelngintelgrasian aktivitas ke l arah tu ljulan 

organisasi. Selmakin belrgeljolak lingku lngan pasar, telknologi, dan e lkonomi 

elkstelrnal, manajelmeln akan didorong u lntu lk melnyulsuln strate lgi. Pelmikiran 

stratelgis manajmeln didoku lmelntasikan dalam belrbagai doku lmeln pelrelncanaan. 

Kelsellulrulhan prosels diintelgrasikan dalam proseldulr pelnganggaran organisasi.  

Anggaran dapat diinte lpreltasikan selbagai pelrnyataan pelrkiraan pelnelrimaan 

dan pelngellu laran yang diharapkan akan te lrjadi dalam satu l ataul belbelrapa 

pelriodel melndatang. Didalam tampilannya, anggaran se llalul melnyelrtakan data 

pelnelrimaan dan pelngellularan yang telrjadi di masa lalu l. 
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Anggaran me lrulpakan su latu l relncana jangka pelndelk yang disu lsuln olelh 

manajelmeln dalam jangka waktu l telrtelntu l ulntu lk melngulngkapkan pelnelrimaan 

dan pelngellu laran selcara rinci dalam su latu l proyelk (Hasanah, 2021) 

Melnulru lt Kelnis keljellasan sasaran anggaran me lrulpakan seljaulh mana tu ljulan 

anggaran diteltapkan selcara jellas dan spelsifik delngan tu ljulan agar anggaran 

telrselbult dapat dime lngelrti olelh orang yang belrtanggulngjawab atas pelncapaian 

sasaran anggaran te lrselbult. Pelngellolaan kelulangan pelmelrintah yang 

belrakulntanbilitas tidak le lpas dari anggaran pe lmelrintah yang dipe lrlulkan dalam 

pelngellolaan su lmbelr daya yang te lpat agar te lrcapainya kinelrja yang baik dan 

melnciptakan aku lntanbilitas te lrhadap masyarakat. 

Anggaran me lmiliki posisi yang pe lnting dalam pelngelndalian manaje lmeln 

selbagai informasi pelrelncanaan kelulangan agar dapat me lngelvalu lasi kinelrja 

para pelgawai atau l aparat Nelgara (Hasanah, 2021). 

Keljellasan sasaran anggaran me lrulpakan seljaulh mana tuljulan anggaran 

telrselbult dapat dime lngelrti olelh orang yang belrtanggulngjawab atas pelncapaian 

sasaran anggaran te lrselbult (Su lhartono dan Solihin, 2011). Anggaran yang 

tidak elfelktif dan tidak be lrorielntasi pada kine lrja akan dapat me lnggagalkan 

pelrelncanaan yang te llah disu lsuln, olelh karelna itu l keljellasan sasaran anggaran 

melnjadi su latu l hal yang sangat rellelvan dan pelnting di lingkulp pelmelrintahan 

karelna dampaknya te lrhadap aku lntabilitas pelmelrintah, selhulbu lngan delngan 

fulngsi pelmelrintah dalam melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat. 

Anggaran adalah relncana kelgiatan yang dijalankan ole lh manajelmeln 

dalam satu l pelriodel yang telrultang selacara ku lantitatif. Keljellasan sasaran 

anggaran me lruljulk pada tingkat dimana sasaran anggaran adalah dinyatakan 
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selcara spelsifik dan je llas, dan dipahami ole lh pihak yang belrtanggu lngjawab 

ulntu lkmelmelnulhinya (Hasanah, 2021). 

Melnulru lt Bhakti dkk (2015), ke ljellasan sasaran anggaran me lrulpakan 

seljaulh mana tu ljulan sulatul organisasi/pelrulsahaan diteltapkan selcara jellas dan 

spelsifik, selhingga akan me lmpelrmuldah pellaksanaan anggaran dalam 

melmpelrtanggu lngjawabkan selmula program yang te llah diimplelmelntasikan. 

Adapuln me lnulrult Kelnis, keljellasan sasaran anggaran me lrulpakan gambaran 

seljaulh mana tu ljulan anggaran dite ltapkan selcara jellas dan spe lsifik agar 

anggaran te lrselbult dapat dimelngelrti olelh pelgawai yang belrtanggu lng jawab 

atas pelncapaian sasaran anggaran te lrselbult (Aprilianti, 2020). 

b. Karakteristik Anggaran 

Tidak seltiap relncana kelrja organisasi dapat dise lbult selbagai anggaran. 

Karelna, anggaran me lmiliki belbelrapa ciri khulsuls yang melmbeldakan delngan 

selkeldar relncana (Fitriyanti, 2016) yakni (Hawalya, 2023):  

1) Dinyatakan dalam satu lan moneltelr  

Pelnullisan dalam satu lan moneltelr telrselbult dapat ju lga didu lku lng olelh satu lan 

kulantitatif lain, misalnya u lnit. Pelnyu lsulnan relncana kelrja dalam satu lan 

moneltelr telrselbult, belrtuljulan ulntu lk melmpelrmuldah melmbaca dan u lsaha ulntu lk 

melngelrti relncana telrselbult. Relncana kelrja yang diwu ljuldkan di dalam su latu l 

celrita panjang akan me lnyullitkan anggota organisasi u lntu lk me lmbaca atau l 

melngelrti. Karelna itu l, selbaiknya anggaran disu lsuln dalam belntu lk kwantitatif 

moneltelr yang ringkas.  

2) Ulmulmnya melncakulp kulruln waktu l satu l tahuln.  
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Bulkan belrarti anggaran tidak dapat disu lsuln ulntu lk kulru ln waktu l lelbih 

pelndelk, tiga bu llanan misalnya ataul u lntu lk kulruln waktu l lelbih panjang, se lpelrti 

lima tahulnan. Batasan waktu l di dalam pelnyulsulnan anggaran akan be lrfulngsi 

ulntu lk melmbelrikan batasan relncana kelrja telrselbult.  

3) Melngandu lng komitmeln manajelmeln.  

Anggaran haru ls diselrtai delngan u lpaya pihak manajelmeln dan sellulrulh 

anggota organisasi u lntu lk melncapai apa yang te llah diteltapkan. Tanpa u lpaya 

selriuls dari pihak manaje lmeln ulntu lk melncapainya maka pelnyulsu lnan anggaran 

tidak akan banyak manfaatnya bagi pe lrulsahaan. Karelna itu l, di dalam 

melnyulsuln anggaran pe lrulsahaan haruls melmpelrtimbangkan delngan telliti 

sulmbelr daya yang dimiliki pe lrulsahaan u lntu lk melnjamin bahwa anggaran yang 

disu lsuln adalah relalistis  

4) Ulsullan anggaran dise ltuljuli olelh peljabat yang lelbih tinggi dari pe llaksana 

anggaran.  

Anggaran tidak dapat disu lsuln selndiri-selndiri olelh seltiap bagian organisasi 

tanpa pelrseltuljulan dari atasan pihak pe lnyulsuln.Seltellah diseltu ljuli anggaran 

hanya diu lbah jika ada ke ladaan khulsu ls. Jadi, tidak seltiap saat dan dalam se lgala 

keladaan anggaran bole lh diu lbah olelh manaje lmeln. Anggaran bole lh diu lbah jika 

situlasi intelrnal dan e lkstelrnal organisasi me lmaksa u lntu lk melngu lbah anggaran 

telrselbult. Pelrulbahan asu lmsi intelrnal dan elkstelrnal melmaksa u lntu lk melngulbah 

anggaran karelna jika dipelrtahankan malah me lmbulat anggaran tidak re llelvan 

lagi delngan situ lasi yang ada.  

5) Jika te lrjadi pelnyimpangan/varian didalam pe llaksanaannya, haru ls 

dianalisis se lbab telrjadinya pelnyimpangan telrselbult.  
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Karelna,tanpa ada analisis yang le lbih melndalam telntang pelnyimpangan 

telrselbult maka pote lnsi ulntu lk telrullang lagi di masa me lndatang me lnjadi belsar. 

Tuljulan analisis pe lnyimpangan telrselbult adalah u lntu lk melncari pelnyelbab 

pelnyimpangan, su lpaya tidak te lrullang lagi di masa me lndatang dan agar 

pelnyulsulsnan anggaran dike lmuldian hari me lnjadi lelbih rellelvan delngan situ lasi 

yang ada (Hawalya, 2023). 

c. Indikator Kejelasan Sasaran Anggaran  

Tuljulan dan sasaran anggaran haru ls diselsulaikan delngan lima indikator 

selbagai belriku lt (Hasanah, 2021) : 

1) Spelsifik 

Sasaran yang ingin dicapai haru ls dirulmulskan selcara spe lsifik dan 

jellas, tidak me lnimbullkan intelrpreltasi yang belrmacam-macam. Sasaran 

telrselbult haruls melmbelrikan kelpada u lnit kelrja dalam me lrulmu lskan stratelgi 

ataul tindakan te lrbaiknya. 

2) Telrulkulr 

Sasaran haruls melnyatakan dalam satu lan ulkulran telrtelntu l selhingga 

melmuldahkan pelnilaian tingkat pe lncapaiannya. Mellipulti: pelrelncanaan 

jangka me lnelngah, pelrelncanaan tahu lnan, elvalu lasi, pelmantau lan, dan 

pelngelndalian. 

3) Melnantang Tapi Relalistis 

Sasaran haruls melnantang u lntu lk dicapai, namu ln teltap relalistis dan 

masih me lmulngkinkan ulntu lk dicapai. Mellipulti: lu las daelrah pelmasaran 

yang ingin dicapai, marke lt sharel yang ingin dimiliki. 

4) Belrorielntasi pada hasil akhir 
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Sasaran haruls difokulskan pada hasil atau l pelngarulh akhir yang 

akan dicapai bu lkan pada prosels ataul cara melncapainya. Me llipulti: sasaran 

program yang te llah diteltapkan dan elvalu lasi telrhadap kelsu llitasn sasaran 

yang dicapai. 

5) Melmiliki batas waktu l 

Sasaran selbaiknya melnelntu lkan selcara jellas kapan hasil atau l 

pelngarulh akhir yang diteltapkan telrselbult akan dicapai. Me llipu lti: program 

kelgiatan yang se lsulai delngan tu ljulan dan sasaran anggaran yang dibu lat dan 

program haru ls diselrtai targelt sasaran ou ltpu lt dan oultcomel.  

2.1.2 Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Adapu ln landasan telori melngelnai akulntabilitas pelngellolaan ke lulangan  

telrdiri atas pelngelrtian dan konselp aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan dan 

indikator aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan.  

a. Pengertian dan Konsep Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

Akulntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah melrulpakan prosels pelngellolaan 

kelulangan daelrah mu llai dari pelrelncanaan, pellaksanaan, pe lnataulsahaan, 

pelrtanggulng- jawaban, selrta pelngawasan haru ls belnar- belnar dapat dilaporkan 

dan dipelrtanggu lngjawabkan kelpada masyarakat te lrkait delngan kelgagalan 

maulpuln kelbelrhasilannya selbagai bahan e lvalu lasi tahuln belrikultnya. 

Masyarakat tidak hanya me lmiliki hak u lntu lk melngeltahuli pelngellolaan 

kelulangan te ltapi belrhak u lntu lk melnulntu lt pelrtanggulngjawaban atas 

pelngaplikasian selrta pellaksanaan pelngellolaan kelulangan daelrah telrselbult. 

Melnulrult LAN dalam Aku lntabilitas dan Good Gove lrnancel (2000), 

akulntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah melrulpakan pelrtanggu lngjawaban 
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melngelnai intelgritas kelulangan, pelngu lngkapan dan keltaatan telrhadap pe lratu lran 

pelrulndang-ulndangan. Sasarannya adalah laporan ke lulangan yang me lncaku lp 

pelnelrimaan, pelnyimpanan dan pelngellularan kelulangan instansi pelmelrintah 

daelrah. Instru lmeln ultama dari aku lntabilitas pelngellolaan kelu langan daelrah 

adalah anggaran pe lmelrintah daelrah, data yang se lcara pelriodik dipu lblikasikan, 

laporan tahu lnan dan hasil inve lstigasi dan laporan u lmulm lainnya yang 

disiapkan ole lh agelnt yang indelpelndeln. Anggaran tahu lnan se lcara khu lsuls 

melmpu lnyai otoritas le lgal u lntu lk pelngellularan dana pu lblik, se lhingga prosels 

pelnganggaran se lcara kelsellulrulhan melnjadi rellelvan u lntu lk manaje lmeln fiskal 

dan ulntu lk me llaksanakan aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan dan 

pelngelndalian pada belrbagai tingkat opelrasi. 

Dalam Pelratu lran Pelmelrintah No. 58 Tahu ln 2005 (Pasal 1), ke lulangan 

daelrah adalah se lmula hak dan ke lwajiban daelrah dalam rangka 

pelnyellelnggaraan pelmelrintahan daelrah yang dapat dinilai de lngan ulang, 

telrmasulk di dalamnya se lgala belntu lk kelkayaan yang belrhulbulngan delngan hak 

dan kelwajiban dae lrah telrelbult. Bila dilihat dari ru lang lingku lpnya, kelulangan 

daelrah mellipu lti kelkayaan daelrah yang dike llola langsulng ole lh pelmelrintah 

daelrah dan ke lkayaan daelrah yang dipisahkan pe lngulrulsannya. Kelkayaan 

daelrah yang dike llola langsu lng olelh pelmelrintah daelrah mellipu lti APBD dan 

barang-barang inve lntaris milik dae lrah. Seldangkan kelkayaan dae lrah yang 

dipisahkan pelngulrulsannya mellipulti badan-badan u lsaha milik dae lrah (Hasan, 

2017). 

Masyarakat tidak hanya me lmiliki hak u lntu lk melngeltahuli pelngellolaan 

kelulangan te ltapi belrhak u lntu lk melnulntu lt pelrtanggulngjawaban atas 
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pelngaplikasian se lrta pellaksanaan pelngellolaan kelulangan daelrah telrselbult, 

karelna kelgiatan pelmelrintah adalah dalam rangka me llaksanakan amanat 

rakyat. Pelmelrintah haru ls dapat me lningkatkan aku lntabilitas pelngellolaan 

kelulangan daelrah. Ulntu lk melwuljuldkan hal telrselbult adalah delngan me llaku lkan 

relformasi dalam pelnyajian laporan ke lulangan, yakni pelmelrintah haruls mampul 

melnyeldiakan selmula informasi kelulangan rellelvan selcara ju lju lr dan telrbulka 

kelpada pu lblik, karelna kelgiatan pelmelrintah adalah dalam rangka 

mellaksanakan amanat rakyat. 

Akulntabilitas yang e lfelktif telrgantu lng kelpada aksels pulblik te lrhadap laporan 

pelrtanggulngjawaban mau lpuln laporan te lmulan yang dapat dibaca dan 

dipahami. Dalam de lmokrasi yang te lrbulka, aksels ini dibelrikan ole lh meldia 

selpelrti su lrat kabar, majalah, radio, stasiu ln tellelvisi, welbsitel (intelrnelt), dan 

forulm yang me lmbelrikan pelrhatian langsu lng atau l pelranan yang me lndorong 

akulntabilitas pelmelrintah telrhadap masyarakat (Hasan, 2017).  

Akulntabilitas pelngellolaan kelu langan daelrah melrulpakan tingkat 

pelrtanggulngjawaban pelngellolaan daelrah yang belrsifat komprelhelnsif/lulas dan 

melncakulp aspelk kelbijakan selrta pelnggulnaan anggaran ke lpada pu lblik. 

Instrulmelnt u ltama dari aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah yaitu l 

anggaran pelmelrintah, laporan tahu lnan, data selcara pe lriodic yang 

dipu lblikasikan dan hasil dari inve lstigasi dan laporan u lmulm lainnya 

(Vidyasari, 2021).  

b. Indikator Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

 Adapu ln indikator aku lntabilitas pe lngellolaan kelulangan yaitu l selbagai 

belriku lt (Asliyanti, 2015) 
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1) Akulntabilitas keljuljulran dan Aku lntabilitas hu lkulm, yaitul akulntabilitas 

keljulju lran telrkait delngan pelnghindaran pelnyalahgulnaan jabatan (abulse l 

of powelr), seldangkan akulntabilitas hu lkulm telrkait de lngan jaminan 

adanya kelpatu lhan telrhadap hu lkulm dan pelratu lran lain yang disyaratkan 

dalam pelnggulnaan su lmbelr dana pu lblik 

2) Akulntabilitas prosels, yaitu l telrkait delngan apakah proseldulr yang tellah 

digu lnakan dalam me llaksanakan tu lgas su ldah cu lkulp baik dalam hal 

kelcu lkulpan sistelm informasi aku lntansi, sistelm informasi manaje lmeln 

dan proseldulr administrasi. Aku lntabilitas prosels telrmanifelstasikan 

mellalu li pelmbelrian pellayanan pu lblic yang celpat, relsponsivel dan mu lrah 

biaya. 

3) Akulntabilitas Program yaitu l telrkait delngan pelrtimbangan apakah tu ljulan 

yang diteltapkan dapat dicapai atau l tidak dan apakah te llah 

melmpelrtimbangkan altelrnatif program yang melmbelrikan hasil yang 

optimal delngan biaya yang minimal 

4) Akulntabilitas Kelbijakan yaitu l telrkait delngan pelrtanggu lngjawaban 

Pelmbina, pelngulruls dan pelngawas atas ke lbijakan-kelbijakan yang 

diambil.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Belrikult ini be lbelrapa pelnellitian telrdahu llul yang rellelvan delngan pelnellitian ini.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Juldull Pelnellitian/Nama 

Pelnelliti/Tahu ln  

Meltodel 

Pelnellitian 

Hasil Pelnellitian 

1. Pelngarulh Keljellasan 

Sasaran Anggaran dan 

Pelngelndalian Aku lntansi 

Telrhadap Aku lntabilitas 

Kulantitatif Hasil dari hipote lsis ulji parsial 

melnulnju lkkan bahwa Ke ljellasan 

Sasaran Anggaran be lrpelngarulh 

telrhadap Aku lntabilitas Kinelrja 
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Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah (AKIP) 

(Stu ldi Kasu ls Pada Badan 

Kelpelgawaian Nelgara 

Kantor Relgional VI 

Meldan)/Atikah 

Hasanah/2021 

 

Instansi Pelmelrintah seldangkan 

Pelngelndalian Aku lntansi tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

Akulntabilitas Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah. Hal ini 

melnulnju lkkan bahwa 

Pelngelndalian Aku lntansi tidak 

telrgantu lng pada pe lnelrapan 

Akulntabilitas Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah. Hasil dari hipote lsis 

ulji simulltan melnu lnju lkkan bahwa 

Keljellasan Sasaran Anggaran, 

Pelngelndalian Aku lntansi, 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

Akulntabilitas Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah pada Badan 

Kelpelgawaian Nelgara Kantor 

Relgional VI Me ldan (Hasanah, 

2021).  

 

2. Pelngarulh Keljellasan 

Sasaran Anggaran, 

Pelngelndalian Aku lntansi 

dan Siste lm Pellaporan 

Telrhadap Aku lntabilitas 

Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah (Stu ldi Kasu ls 

Pada Badan Pe lngellola 

Kelulangan dan Aselt 

Daelrah Kota 

Meldan)/Mu lhammad 

Hafzhan/2021 

Kulantitatif Hasil pelnellitian dari hipote lsis u lji 

simulltan delngan angka 

signifikan 5% de lngan Fhitu lng 

selbelsar 3,322 dan Ftabe ll selbelsar 

2,87 ditu lnju lkkan Fhitu lng > 

Ftabell melnulnju lkkan bahwa 

Keljellasan Sasaran Anggaran, 

Pelngelndalian Aku lntansi, dan 

Sistelm Pellaporan belrpelngarulh 

telrhadap Aku lntabilitas Kinelrja 

Instansi Pelmelrintah Kota Me ldan 

(Stu ldi Kasu ls pada Badan 

Pelngellola Kelulangan dan Aselt 

Daelrah Kota Meldan).  
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3. Pelngarulh Pelnyajian 

Laporan Kelulangan 

Daelrah dan Akselsibilitas 

Laporan Kelulangan 

Telrhadap Transparansi 

dan Aku lntabilitas 

Pelngellolaan Laporan 

Kelulangan Pe lmelrintah 

Daelrah Kabu lpateln 

Tasikmalaya/Nabila Ayu l 

Indria/2018 

Kulantitatif Hasil pelnellitian ini me lnulnju lkan 

bahwa pelnyajian laporan 

kelulangan belrpelngarulh telrhadap 

transparansi dan aku lntabilitas 

laporan kelulangan, akselsibilitas 

laporan kelulangan tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

transparansi dan aku lntabilitas 

laporan kelulangan, se lrta 

pelnyajian laporan ke lulangan 

daelrah dan akselsibilitas laporan 

kelulangan belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap transparansi 

dan akulntabilitas laporan 

kelulangan daelrah kabu lpateln 

Tasikmalaya (Indria, 2018) 

4. Pelngarulh Keljellasan 

Sasaran Anggaran, 

Partisipatif Pe lnyulsulnan 

Anggaran, Aku lntabilitas 

Telrhadap Kinelrja 

Manajelrial (Stu ldi Pada 

Badan Kelulangan Daelrah 

Kabulpateln Siak)/Nina 

Sulmarni/2019 

Kulantitatif Hasil pelnellitian ini me lnulnju lkan 

bahwa (1) keljellasan sasaran 

anggaran belrpelngarulh positif 

telrhadap kinelrja manaje lrial, 

dapat dilihat dari hasil 

pelngolahan SPSS dipe lrolelh t 

hitulngnya adalah se lbelsar thitu lng 

5,435 > ttabell 2.040 maka H1 

ditelrima. (2) partisipasi 

pelnyulsulnan anggaran 

belrpelngarulh positif te lrhadap 

kinelrja manajelrial dapat dilihat 

nilai t hitu lngnya selbelsar thitu lng 

3,330 < ttabell 2,040 maka H2 

ditelrima. (3) aku lntabilitas 

belrpelngarulh positif te lrhadap 

kinelrja manajelrial dapat dilihat t 

hitulng thitulng 2,504 < ttabe ll 

2,040 maka H3 dite lrima. (4) 

Seldangkan selcara simulltan 

keltiga variablel belbas keljellasan 

sasaran anggaran, partisipasi 

pelnyulsulnan anggaran, dan 

akulntabilitas belrpelngarulh positif 

telrhadap kinelrja manaje lrial 

dapat dilihat dari hasil SPSS 

Fhitulng 30,204 > Ftabe ll 2,91 

maka H4 ditelrima. Dari hasil R2 

dipelrolelh selbelsar 72,0% 

seldangkan sisanya 28,0% 

dipelnagrulhi olelh variable l lain 

(Sulmarni, 2019).  
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5. Pelngarulh Keljellasan 

Sasaran Anggaran, 

Pelngelndalian Aku lntansi, 

Sistelm Pellaporan dan 

Transparansi Pu lblik 

Telrhadap Aku lntabilitas 

Kinelrja Instansi 

Pelmelrintah Pada OPD 

Kabulpateln 

Klateln/Naommy 

Yithalak E ll Gibor/2021 

Kulantitatif Hasil pelnellitian ini me lnulnju lkan 

bahwa keljellasan sasaran 

anggaran belrpelngarulh positif 

telrhadap akulntabilitas kine lrja 

instansi pelmelrintah. 

Pelngelndalian aku lntansi 

belrpelngarulh positif te lrhadap 

akulntabilitas kine lrja instansi 

pelmelrintah. Siste lm pellaporan 

belrpelngarulh positif te lrhadap 

akulntabiitas kine lrja instansi 

pelmelrintah. Transparansi pu lblik 

belrpelngarulh positif te lrhadap 

akulntabilitas kine lrja instansi 

pelmelrintah (Gibor, 2021) . 

2.3 Kerangka Teori 

Kelrangka te lori yaitu l pola yang me lnjellaskan, melnggambarkan mau lpuln 

melngulngkapkan me lngelnai keljellasan sasaran anggaran, pe lnyajian laporan 

kelulangan dan aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah.  Adapu ln pokok 

masalah yang akan dite lliti pada pelnellitian ini yaitu l variabell keljellasan sasaran 

anggaran (X) yang me lrulpakan variabell indelpelndeln dan aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan daelrah (Y) yang melrulpakan variabell delpelndeln.   

Selsulai delngan indikator dari masing-masing variabell, maka pe lnelliti akan 

melnyelbarkan ku lelsionelr pelnellitian, se lhingga data yang dipe lrolelh akan 

dianalisis. Hasil analisis data ke lmu ldian akan dibahas dan akhirnya akan 

melnghasilkan kelsimpullan dan saran yang se lkiranya dapat me lmbelrikan 

manfaat baik se lcara teloritir dan praktis. Be lrikult kelrangka telori pada pe lnellitian 

ini.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

2.4 Kerangka Konseptual 

 Anggaran me lmiliki posisi yang pe lnting dalam pelnyajian laporan ke lulangan 

selbagai informasi dan ju lga anggaran me lmiliki pelran pelnting dalam aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan daelrah. Selhingga su latu l anggaran haruls je llas sasarannya 

kelmana. Delngan adanya ke ljellasan sasaran anggaran diharapkan dapat me lndorong 

para pelgawai atau lpuln aparat pelmelrintah u lntu lk melningkatkan produlktivitasnya 

dalam belkelrja selhingga telrciptanya aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan yang 

baik.  

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Hipotelsis me lrulpakan pelrnyataan selmelntara yang kelbelnarannya pelrlul ulntulk 

diu lji selrta dibu lktikan mellaluli riselt pelnellitian. Adapu ln hipotelsis pada pe lnellitian 

ini yaitul keljellasan sasaran anggaran be lrpelngarulh telrhadap aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan daelrah di Kota Palopo. 

1. Spesifik 

2. Terukur 

3. Menantang tapi 

realistis 

4. Berorientasi pada 

hasil akhir 

5. Memiliki batas 

waktu 

(Hasanah, 2021) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

1. Akuntabilitas 

kejujuran dan 

akuntabilitas hukum 

2. Akuntabilitas proses 

3. Akuntabilitas 

program 

4. Akuntabilitas 

Kebijakan 

(Asliyanti, 2015) 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran 

(X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pelnellitian ini me lnggulnakan pelndelkatan ku lantitatif. Melnu lrult Su lgiyono 

(2019:16) pelnellitian ku lantitatif adalah diartikan se lbagai meltodel pelnellitian 

yang belrlandaskan pada filsafat psitivismel, digulnakan ulntu lk me lnelliti pada 

popullasi atau l sampell telrtelntu l (Sulgiyono, 2019:17). Pelnellitian ini me lngulji 

pelngarulh variable l belbas yaitu l keljellasan sasaran anggaran (X) te lrhadap 

variabell telrikat (Y) yaitu l akulntabilitas pelngellolaan kelulangan. Adapu ln jelnis 

pelnellitian ini de lngan melnggulnakan analisis de lskriptif, dimana me lnulrult 

Sulgiyono (2019:357) analisis delskriptif adalah statistik yang digu lnakan ulntu lk 

melnganalisis data de lngan cara melndelskripsikan ataul melnggambarkan data 

yang tellah te lrkulmpu ll selbagaimana adanya tanpa be lrmaksu ld melmbu lat 

kelsimpullan yang belrlakul ulntu lk u lmulm atau l gelnelralisasi (Sulgiyono, 

2019:357).  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Ase lt 

Daelrah Kota Palopo yang te lrleltak di Jalan Andi Dje lmma No. 139, Wara 

Timu lr, Kota Palopo, Su llawelsi Sellatan. Adapu ln waktu l pelnellitian akan 

dilaksanakan pada bu llan Meli – Julni 2023. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Melnu lrult Sulgiyono (2019:126) popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas obje lk/su lbjelk yang melmpu lnyai kulantitas dan karakte lristik telrtelntu l 
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yang diteltapkan ole lh pelnelliti u lntu lk dipellajari dan kelmu ldian ditarik 

kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). Adapu ln popu llasi pada pelnellitian ini yaitu l 

pelgawai Kantor BPKAD (Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Ase lt Daelrah) 

Kota Palopo. 

3.3.2 Sampel 

Melnu lrult Su lgiyono (2019:62) sampe ll adalah bagian dari ju lmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ole lh popullasi (Sulgiyono, 2019). Melnu lrult Arikulnto, 

apabila popu llasinya kulrang dari 100 orang, maka julmlah sampe llnya diambil 

selcara kelsellulrulhan. Pada penelitian ini, jumlah sampel yaitu sebanyak 75 

responden.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Pelnellitian ini me lnggulnakan pelnellitian delngan pelndelkatan ku lantitatif. 

Melnulrult Su lgiyono (2019:17) pelnellitian ku lantitatif diartikan selbagai meltodel 

pelnelltian yang be lrlandaskan pada filsafat positivismel, digu lnakan u lntu lk 

melnelliti pada popu llasi ataul sampell telrtelntu l. 

3.4.2 Sumber Data 

Ulntu lk me lnganalisis dan me lngintelrpreltasikan data de lngan baik, 

dipelrlulkan data yang valid dan relliablel agar hasil yang didapat me lngandulng 

kelbelnaran. Adapu ln su lmbelr data dalam pelnellitian ini, yaitul belrulpa data 

primelr. Melnulrult Su lgiyono (2019:194) data prime lr adalah su lmbelr yang 

langsulng me lmbelrikan data kelpada pelngulmpu ll data, misalnya data yang 

dipilih dari relspondeln mellaluli kulelsionelr ataul data hasil wawancara pe lnelliti 

delngan su lmbelr. Adapu ln data primelr pada pelnellitian ini yaitu l data yang 
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dipelrolelh langsu lng dari relspondeln itu l selndiri yaitu l pelgawai BPKAD Kota 

Palopo.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Melnu lrult Su lgiyono (2019:296) te lknik pelngulmpu llan data  me lrulpakan 

langkah yang paling u ltama dalam pelnellitian, karelna tu ljulan u ltama dari 

pelnellitian adalah me lndapatkan data. Telknik pelngulmpu llan data yang 

digu lnakan yaitu l delngan melnggulnakan telknik kulelsionelr yang dibagikan 

kelpada relspondeln.  

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Melnu lrult Su lgiyono, variabell pelnellitian adalah su latu l atribu lt ataul sifat 

ataul nilai dari orang, atau l obyelk ataul kelgiatan yang melmpu lnyai variasi 

telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk dipellajari dan ke lmuldian ditarik 

kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). 

Pada pelnellitian ini telrdiri atas du la variabell yaitu l variabell belbas (X) dan 

variabell telrikat (Y). Me lnulrult Su lgiyono (2019:69) variabell inde lpelndeln ataul 

variablel belbas adalah variabell yang me lmpelngarulhi ataul yang me lnjadi selbab 

pelrulbahannya atau l timbu llnya variabell delpelndeln (telrikat). Seldangkan variabe ll 

delpelndeln atau l variablel telrikat melrulpakan variabell yang dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas (Sulgiyono, 2019). 

Pada pelnellitian ini, variabe ll belbas (X) yaitu l keljellasan sasaran anggaran. 

Seldangkan variabell telrikat yaitu l aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan daelrah 

(Y).  
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3.6.2 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell dari pelnellitian ini disajikan dalam tabe ll 

selbagai belrikult. 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabell Delfinisi Opelrasional 

Variabell 

Indikator Pelnellitian 

1. Akulntabilitas 

Pelngellolaan 

Kelu langan 

(Y) 

Akulntabilitas pelngellolaan 

kelulangan adalah prose ls 

pelngellolaan kelulangan mu llai 

dari pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pelnataulsahaan, 

pelrtanggulngjawaban, selrta 

pelngawasan haruls belnar-

belnar dapat dilaporkan dan 

dipelrtanggulngjawabkan 

kelpada masyarakat te lrkait 

delngan kelgagalan mau lpuln 

kelbelrhasilannya se lbagai 

bahan elvalu lasi tahu ln 

belrikultnya (Hasan, 2017) 

1. Akulntabilitas 

keljulju lran dan 

akulntabilitas 

hulku lm 

2. Akulntabilitas 

prosels 

3. Akulntabilitas 

program  

4. Akulntabilitas 

kelbijakan 

(Asliyanti, 2015) 

2. Keljellasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X) 

Keljellasan sasaran anggaran 

adalah seljaulh mana tu ljulan 

anggaran telrselbult dapat 

dimelngelrti olelh orang yang 

belrtanggulngjawab atas 

pelncapaian sasaran anggaran 

telrselbult (Hasanah, 2021) 

1. Spelsifik 

2. Telrulku lr 

3. Melnantang tapi 

relalistis 

4. Belrorielntasi pada 

hasil akhir 

5. Melmiliki batas 

waktu l (Hasanah, 2021) 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrulmeln pelnellitian dalam pelnellitian ini antara lain se lbagai belrikult. 

3.7.1  Uji Validitas 

Melnulru lt Sulgiyono (2019:175) ulji validitas digulnakan ulntu lk melngulkulr sah 

ataul valid tidaknya su latul kulelsionelr. Hasil pelnellitian yang valid bila te lrdapat 

kelsamaan antara data yang te lrkulmpu ll delngan data yang selsulnggu lhnya telrjadi 

pada objelk yang dite lliti. Instru lmelnt yang valid be lrarti alat u lkulr  yang 
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digu lnakan u lntu lk melndapatkan data itu l valid. Valid belrarti instru lmelnt telrselbult 

dapat digu lnakan ulntu lk melngulkulr apa yang se lharulsnya diu lkulr. Valid 

melnulnju lkkan delrajat keltelpatan antara data yang se lsulnggulhnya te lrjadi pada 

objelk delngan data yang dapat diku lmpu llkan olelh pelnelliti. 

Langkah u lji validitas ku lelsionelr adalah selbagai belriku lt (Ulmar, 2019:63): 

1. Kulelsione lr yang su ldah dirancang diisi ole lh minimal 30 relspondeln agar 

distribu lsi skor (nilai) melndelkati ku lrva normal. 

2. Melnghitu lng nilai koelfisieln korellasi antardata pada masing-masing 

pelrtanyaan atau l pelrnyataan delngan skor total yang te llah dikulrangi delngan 

data pelrtanyaan atau l pelrnyataan. 

Telknik korellasi yang digu lnakan adalah kore llasi Produlct Momelnt, yaitu l 

melmbandingkan hasil probabilitas koe lfisieln korellasi r (xy) de lngan taraf 

signifikan 5 % atau l (0,05) (Yuldianto, 2021:108-109). 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Melnulru lt Su lgiyono (2019:176) hasil pe lnellitian yang relliable l bila telrdapat 

kelsamaan data dalam waktu l yang belrbelda. Instru lmelnt yang relliablel adalah 

instrulmelnt yang bila digu lnakan belbelrapa kali u lntu lk melngulku lr objelk yang 

sama akan melnghasilkan data yang sama. 

Telknik yang digu lnakan pada pelngulkulran relliabilitas ini adalah 

melnggulnakan te lknik Cronbach Alpha yaitul ulji koelfisieln te lrhadap skor 

jawaban relspondeln yang dihasilkan dari pe lnggulnaan instrulmeln pelnellitian. 

Jika varian dan kovarian dari kompone ln-komponeln tidak sama maka tidak 

dapat melnghilangkan satu l delngan yang lainnya. Pada pe lnellitian u lji relliabilitas 
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yang digu lnakan yaitu l melnggulnakan alat u lkulr delngan telknik Alpha Cronbach 

(Yuldianto, 2021:109).  

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik Alpha Cronbach u lntu lk me lngulji seltiap 

bultiran pelrtanyaan agar apat dipe lrcaya dan digu lnakan dalam angke lt. Su latu l 

variabell dikatakan relliabell, apabila hasil . = > 0,60 = re lliabell dan hasil . < 0,60 

= tidak relliabell. Adapuln taraf signifikannya adalah 95% maka bu ltiran 

pelrtanyaan dinyatakan re lliabell, maksu ldnya yaitu l ulntu lk melncari data yang 

belnar, maka pe lnullis melnggulnakan taraf ke lsalahan selbelsar 5% (Yuldianto, 

2021:109). 

Relliabilitas melrulpakan alat ulntu lk melngulkulr su latu l ku lelsionelr yang 

melrulpakan indikator dari su latu l variabell pelnellitian. Su latu l kulelsione lr dikatakan 

relliabalel apabila jawaban pe lrnyataan adalah konsiste ln ataul stabil dari waktu l 

kel waktu l (Ghozali,2016:41). Su latu l variabell dikatakan relliable l apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0.6. 

3.7.3 Observasi  

Melnu lrult Su lgiyono (2019:145) obselrvasi melrulpakan su latu l prosels yang 

komplelks, su latu l prosels yang telrsulsuln dari belrbagai prosels biologis dan 

ingatan. Adapu ln obselrvasi digu lnakan dalam pelnellitian ini ulntu lk melngeltahuli 

felnomelna masalah. 

3.7.4 Kuesioner 

Melnu lrult Su lgiyono (2019:142) ku lisionelr melrulpakan te lknik 

pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan cara melmbelri selpelrangkat 

pelrtanyaan atau l pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntu lk dijawabnya.  
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Pelnellitian ini me lngulji delngan melnggulnakan ku lelsione lr pada  skala 

likelrt dalam pelngulkulran variabell belbas dan variabell telrikat. Melnulrult 

Sulgiyono (2019:146) skala like lrt digu lnakan u lntu lk melngulkulr sikap, pe lndapat, 

dan pelrselpsi selselorang ataul selkellompok orang te lntang felnomelna sosial. 

Belrikult ini pe lnelntu lan skor pada skala likelrt.  

  Tabel 3. 2 Skala Likert 

Jawaban Kodel Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sulmbelr : Sulgiyono (2019:146) 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Regresi Sederhana 

Pelnellitian ini me lnggulnakan analisis Re lgrelsi  Sederhaba de lngan 

pelngolahan data me lnggulnakan SPSS 23  for Windows. Melnu lrult Sulgiyono 

(2017:275), analisis relgrelsi adalah analisis yang digu lnakan u lntu lk melmbulat 

kelpultulsan apakah naik dan me lnulrulnnya variabell delpelndelnt dapat dilaku lkan 

mellaluli pelningkatan variabell indelpelndelnt ataul tidak. Analisis relgrelsi linielr 

seldelrhana digu lnakan hanya u lntu lk satu l variabell belbas dan satu l variabell tak 

belbas.  Analisis relgrelsi linielr seldelrhana belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli pelngarulh 

keljellasan sasaran anggaran telrhadap aku ltabilitas pelngellolaan kelulangan di 

Kantor BPKAD Kota Palopo. Me lnulrult Su lgiyono (2019:275) pe lrsamaan 

relgrelsi linielr seldelrhana yang diteltapkan adalah: 

Y= α + bX  
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Keltelrangan:  

Y  = Akulntabilitas Pe lngellolaan Kelulangan  

α   = Konstanta  

b   = Koelfisieln relgrelsi  

X  = Keljellasan sasaran anggaran 

3.8.2 Pengujian Hipotesis 

Melnulru lt Su lgiyono (2019:99) hipotelsis melrulpakan jawaban se lmelntara 

telhadap rulmulsan masalah pelnellitian, dimana ru lmulsan masalah pelnellitian 

tellah dinyatakan dalam be lntu lk kalimat pelrtanyaan. Analisis ini u lntu lk 

melngeltahuli pelngarulh antar variabe ll indelpelndelnt dan variabe ll delpelndelnt 

apakah masing-masing variabell delpelndelnt belrpelngarulh positif atau l nelgatif 

selhingga hipotelsis telrselbult pelrlul diu lji.  

Melnu lrult Su lgiyono, ulji t (t-telst) mellakulkan pelngu ljian telrhadap 

koelfisieln relgrelsi selcara parsial, pelngu ljian ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli 

signifikansi pelran selcara parsial antara variable l indelpelndeln telrhadap variabe ll 

delpelndeln delngan melngasu lmsikan bahwa variable l indelpelndeln lain dianggap 

konstan.  

Langkah u lntu lk ulji t adalah selbagai belrikult:  

1. Melneltapkan hipote lsis yang akan diu lji. Hipotelsis yang akan diu lji yaitul 

(Nanincova, 2019:3-4):  

H0 : βi = 0, artinya variabe ll belbas tidak belrpelngarulh signifikan se lcara 

parsial telrhadap variabell telrikat.  
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H1 : βi ≠ 0, artinya variabe ll belbas belrpelngarulh signifikan se lcara parsial 

telrhadap variabell telrikat.  

2.Melnelntu lkan tingkat signifikasi = α selbelsar 0,05.  

3. Melnelntu lkan daelrah kelpultulsan:  

a. Apabila t sig < dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite lrima, artinya 

selcara parsial ke ljellasan sasaran anggaran (X) be lrpelngarulh telrhadap 

akulntabilitas pelngellolaan kelu langan (Y) di Kantor BPKAD Kota 

Palopo. 

b. Apabila t sig > dari 0,05 maka H0 dite lrima dan H1 ditolak, artinya 

selcara parsial ke ljellasan sasaran anggaran (X) tidak be lrpelngarulh 

telrhadap aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan (Y) di Kantor BPKAD 

Kota Palopo 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Melnu lrult Su lgiyono (2017), koelfisieln deltelrminasi (R2) digulnakan ulntu lk 

melngeltahuli selbelrapa belsar kelmampu lan variabell belbas dapat me lnjellaskan 

variablel telrikat. Nilai koelfisieln deltelrminasi belrada pada relntang angka nol 

(0) dan satu l (1).   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Palopo 

a. Pembentukan   

Badan Pe lngellolaan Kelulangan Dan Asselt Daelrah Kota Palopo dibelntu lk 

delngan pelrtimbangan agar pe llaksanaan fulngsi pelngellolaan kelulangan, 

pelnyellelnggaraan pelnataulsahaan kelulangan selrta pelngellolaan asse lt daelrah dapat 

dilaksanakan le lbih optimal delngan melngacul pada sellulrulh potelnsi su lmbelr daya 

yang telrdapat di Kota Palopo. Se ljak Tahu ln 2017 belrdasarkan Pe lratu lran 

Pelmelrintah Nomor 18 Tahu ln 2016 telntang Peldoman Pelmbelntu lkan Organisasi 

Pelrangkat Daelrah (OPD) dan se llanju ltnya ditindak lanju lti te lntang Strulktu lr 

Organisasi Pelrangkat Daelrah Kota Palopo de lngan Pelratu lran Dae lrah Kota 

Palopo Nomor 08 Tahu ln 2016 selrta Pelratu lran Walikota Palopo Nomor 57 

Tahuln 2016 Telntang Kelduldulkan, Su lsu lnan Organisasi Tu lgas Dan Fu lngsi selrta 

Tata Kelrja Badan Pelngellolaan Kelulangan Dan Asselt Daelrah Kota Palopo. 

b. Kedudukan dan Tupoksi 

1) Kelduldulkan 

Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah, melmbantu l Walikota 

dalam mellaksanakan u lrulsan Pelmelrintah Bidang Pe lngellolaan Kelulangan dan 

Aselt Daelrah yang belrkelduldulkan dibawah dan be lrtanggulngjawab kelpada 

Walikota. 
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2) Tulgas dan Fu lngsi (Tulpoksi) 

Selcara u lmulm Kelpala Badan me lmpu lnyai tu lgas pokok melmbantu l Walikota 

dalam mellaksanakan pelnyellelnggaraan u lrulsan pelmelrintahan di Bidang 

Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah. 

Seldangkan belrdasarkan fu lngsinya, Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt 

Daelrah melnyellelnggarakan: 

a) Pelrulmulsan kelbijakan telknis pelngellolaan kelulangan dan aselt daelrah; 

b) Pellaksanaan fulngsi Belndahara Ulmu lm Daelrah (BUlD); 

c) Pelnyellelnggaraan kelgiatan telknis opelrasional dan fulngsional di bidang 

pelngellolaan kelulangan dan aselt daelrah; 

d) Pelngoordinasian pelngellolaan kelulangan dan asse lt daelrah; 

e) Pelmbinaan dan pe llaksanaan tu lgas di bidang pe lngellolaan kelu langan dan aselt 

daelrah; 

f) Pellaksanaan tu lgas lain yang dibe lrikan olelh Walikota selsu lai tu lgas dan 

fulngsinya. 

c. Visi dan Misi   

1) Visi: 

Selsulai tu lgas pokok dan fulngsi Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt 

Daelrah Palopo, maka dite ltapkan visi organisasi yaitul “Telrwuljuldnya 

pelngellolaan kelulangan dan asselt daelrah profelssional dan belrkulalitas”. 

2) Misi: 

Ulntu lk me lneltapkan visi Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Ase lt Daelrah 

Kota Palopo dite ltapkan tiga misi yaitu l : 
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a) Melningkatkan ku lalitas dan profelssional Su lmbelr Daya Manu lsia (SDM) 

aparat pellaksanaan Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah 

b) Melningkatkan ku lalitas sistelm Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah 

c) Melningkatkan profelsionalismel pellayanan pelngellolaan kelulangan dan 

manajelmeln asselt daelrah 

d. Tujuan dan Sasaran 

1) Tuljulan 

Tuljulan Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah Kota Palopo, yaitul 

selbagai belriku lt. 

a) Melwulju ldkan aparatu lr Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah yang 

belrdeldikasi tinggi, belrtanggulngjawab selrta melmiliki wawasan kompe ltelnsi; 

b) Melningkatkan aku lntabilitas laporan Kelulangan dan Aselt Daelrah; 

c) Melwulju ldkan Pelngellolaan Kelulangan dan Manaje lmeln Aselt Daelrah yang 

melmelnu lhi prinsip pellayanan pulblic. 

2) Sasaran 

Sasaran Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah Kota Palopo yaitul 

selbagai belriku lt. 

a) Melningkatnya deldikasi tanggu lng jawab, wawasan dan kompe ltelnsi aparat 

selsulai delngan Pelratu lran Pelrulndang-ulndangan; 

b) Melningkatkan proporsi pelndapatan daelrah dalam pelmelnulhan kelmandirian 

kelulangan daelrah; 

c) Telrwulju ldnya pelrelncanaan, pellaksanaan dan pe lrtanggu lngjawaban kelulangan 

yang transparan; 

d) Telrpelnu lhinya pelngellolaan asselt daelrah yang telat, elfisieln dan elfelktif; 
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e) Telrwulju ldnya pellayanan pelngellolaan dan manaje lmeln asse lt daelrah yang 

seldelrhana, je llas, aman belrtanggulng jawab dan mu ldah diaksels. 

e. Susunan Organisasi 

1) Sulsulnan Organisasi BPKAD, telrdiri atas : 

a) Kelpala Badan ; 

b) Selkreltariat, telrdiri atas : 

(1) Sulbbagian Ulmulm dan Kelpelgawaian; dan 

(2) Sulbbagian Pelrelncanaan, Kelulangan, E lvalu lasi dan Tindak Lanju lt 

c) Bidang Anggaran dan Pe lrbelndaharaan, te lrdiri atas : 

(1) Sulbbidang Pelnyulsulnan APBD 

(2) Sulbbidang Pelngellolaan Kas dan Invelstasi Daelrah; dan 

(3) Kellompok Jabatan Fu lngsional 

d) Bidang Aku lntansi dan Pellaporan, telrdiri atas : 

(1) Sulbbidang Aku lntansi; 

(2) Sulbbidang Pellaporan dan Informasi Kelulangan Daelrah; dan 

(3) Kellompok Jabatan Fu lngsional 

el) Bidang Aselt Daelrah, telrdiri atas: 

(1) Sulbbidang Pelnataulsahaan  dan Pelngamanan Aselt Daelrah 

(2) Sulbbidang Pelmanfaata, Pelmindahtanganan dan Pe lnghapulsa; dan 

(c) Kellompok Jabatan Fu lngsional 

f) Kellompok Jabatan Fu lngsional 

2) Bagan Stru lktulr Organisasi BPKAD selbagaimana telrcantu lm dalam lampiran 

dan melrulpakan bagian yang tidak te lrpisahkan dari Pelratu lran Walikota ini.  
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STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
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4.2. Hasil Penelitian 

a. Karakteristik Responden 

Hasil pelnellitian yang dipe lrolelh dalam pelnellitian ini be lru lpa pelnyelbaran 

kulelsionelr kelpada relspondeln yaitu l pelgawai BPKAD Kota Palopo. Karakte lristik 

pada pelnellitian ini digambarkan me llalu li jelnis kellamin, ulsia, dan pelndidikan 

telrakhir.  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 21 – 25 Tahu ln 4 5,33 

2. 26 – 30 Tahu ln 6 8 

3. 31 – 35 Tahu ln 9 12 

4. 36 – 40 Tahu ln 24 32 

5. 41 – 45 Tahu ln 24 32 

6. 46 Tahu ln Kelatas 8 10,67 

Jumlah 75 100 

Sulmbelr : Diolah olelh pelnelliti, 2023 

 Belrdasarkan tabe ll 4.1 diatas, dapat dike ltahuli bahwa relspondeln delngan 

pelrselntasel telrbelsar yaitu l relspondeln yang belrulsia 36-40 Tahuln dan 41-45 Tahuln 

yaitul masing-masing selbanyak 24 orang de lngan pelrselntasel selbelsar 32%. 

Seldangkan relspondeln delngan pelrselntasel telrkelcil yaitul relspondeln yang belrulsia 

21-25 Tahuln yaitu l selbanyak 4 orang delngan pelrselntasel selbelsar 5,33%. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Pelrelmpu lan 45 60 

2. Laki-laki 30 40 

Jumlah 75 100 

Sulmbelr : Diolah ole lh pelnelliti, 2023 
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Belrdasarkan tabe ll 4.2  diatas, dapat dilihat bahwa re lspondeln yang belrjelnis 

kellamin pelrelmpu lan yaitu l selbanyak 45 orang de lngan pelrselntasel selbelsar 60%. 

Seldangkan relspondeln yang belrjelnis kellamin laki-laki yaitu l selbanyak 30 orang 

delngan pelrselntasel selbelsar 40%. 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1. SMA 12 16 

2. S1 58 77,33 

3. S2 5 6,67 

Jumlah 75 100 

Sulmbelr : Diolah ole lh pelnelliti, 2023 

Belrdasarkan tabell 4.3  diatas, dapat dilihat relspondeln yang belrpelndidikan 

telrakhirnya sampai pada je lnjang Selkolah Melnelngah Atas (SMA ) yaitu l selbanyak 

12 orang delngan pelrselntasel selbelsar 16%. Re lspondeln yang belrpelndidikan 

telrakhirnya sampai pada je lnjang Strata-1 (S1) yaitu l selbanyak 58 orang de lngan 

pelrselntasel selbelsar 77,33%. Relspondeln yang belrpelndidikan telrakhirnya sampai 

pada jelnjang strata-2 (S2)  yaitu l selbanyak 6,67 orang de lngan pelrselntasel selbelsar 

6,67%.  

b. Deskripsi data penelitian 

1. Keljellasan Sasaran Anggaran (X) 

 Pada pelrnyataan pelrtama variabell X yaitu l telrdapat keljellasan sasaran 

anggaran pada satu lan kelrja, dari 75 relspondeln selbanyak 47 relspondeln yang 

melnjawab sangat se ltuljul (SS) delngan pelrnyataan ini dan selbanyak 28 re lspondeln 

yang melnjawab se ltuljul (S). Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan sangat se ltuljul 

delngan pelrnyataan bahwa ke ljellasan sasaran anggaran pada satu lan kelrja.  
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Pada pelrnyataan keldula variabell X yaitu l keljellasan relncana ke lrja dan 

anggaran tellah te lrdelfinisikan delngan jellas dan kompelrhelnsif, dari 75 orang 

relspondeln selbanyak 46 relspondeln yang me lnjawab sangat seltulju l (SS) delngan 

pelrnyataan telrselbult, selbanyak 26 relspondeln yang melnjawab seltu ljul (S) delngan 

pelrnyataan telrselbult dan selbanyak 3 relspondeln yang melnjawab neltral (N) delngan 

pelrnyataan telrselbult. Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan sangat se ltuljul delngan 

pelrnyataan bahwa ke ljellasan relncana kelrja dan anggaran te llah te lrdelfinisikan 

delngan jellas dan kompelrhelnsif.  

Pada pelrnyataan keltiga variabell X yaitu l dibultulhkan kelahlian dan 

pelngeltahulan yang tinggi u lntulk melncapai sasaran anggaran, dari 75 orang 

relspondeln selbanyak 44 relspondeln yang me lnjawab sangat seltulju l (SS) delngan 

pelrnyataan telrselbult, selbanyak 29 relspondeln yang melnjawab seltu ljul (S) delngan 

pelrnyataan telrselbult dan selbanyak 2 relspondeln yang melnjawab neltral (N) delngan 

pelrnyataan telrselbult. Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan sangat se ltuljul delngan 

pelrnyataan bahwa dibu ltulhkan kelahlian dan pe lngeltahulan yang tinggi u lntu lk 

melncapai sasaran anggaran. 

Pada pelrnyataan kelelmpat variabell X yaitu l keljellasan sasaran anggaran dan 

partisipasi pelnyu lsulnan anggaran melrulpakan salah satu l faktor dominan yang 

melndulkulng tu ljulan-tuljulan instansi selcara elfelktif, dari 75 orang relspondeln 

selbanyak 40 re lspondeln yang melnjawab sangat se ltuljul (SS) delngan pelrnyataan 

telrselbult, selbanyak 32 relspondeln yang me lnjawab seltuljul (S) delngan pelrnyataan 

telrselbult dan se lbanyak 3 relspondeln yang me lnjawab neltral (N) delngan pelrnyataan 

telrselbult. Selhingga rata-rata jawaban melnyatakan sangat se ltuljul delngan pelrnyataan 

bahwa keljellasan sasaran anggaran dan partisipasi pe lnyulsu lnan anggaran 
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melrulpakan salah satu l faktor dominan yang me lndulkulng tu ljulan-tuljulan instansi 

selcara elfelktif. 

Pada pelrnyataan kellima variabell X yaitu l antara pelnganggaran delngan 

pellaksanaan/relalisasinya tellah telpat sasaran yang nantinya digu lnakan u lntu lk 

melncapai tu ljulan instansi se lcara elfelktif, dari 75 orang re lspondeln selbanyak 37 

relspondeln yang me lnjawab sangat seltu ljul (SS) delngan pelrnyataan te lrselbult, 

selbanyak 35 relspondeln yang melnjawab seltuljul (S) delngan pelrnyataan te lrselbult dan 

selbanyak 3 re lspondeln yang melnjawab neltral (N) delngan pelrnyataan te lrselbult. 

Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan sangat se ltuljul delngan pelrnyataan bahwa 

antara pelnganggaran de lngan pellaksanaan/relalisasinya tellah telpat sasaran yang 

nantinya digu lnakan u lntu lk melncapai tuljulan instansi selcara elfelktif. 

Dari kellima pelrnyataan dalam ku lelsionelr pelnellitian pada variabe ll X, dapat 

disimpullkan bahwa rata-rata relspondeln yaitu l selbanyak 75 orang re lspondeln 

melnjawab sangat se ltuljul (SS) delngan pelrnyataan dalam ku lelsionelr pelnellitian yang 

dijawab olelh relspondeln telrkait delngan keljellasan sasaran anggaran.  

2. Akulntabilitas Pe lngellolaan Kelulangan (Y) 

Pada pelrnyataan pelrtama variabell Y yaitu l APBD disu lsuln delngan 

pelndelkatan kine lrja, dari 75 relspondeln selbanyak 37 relspondeln yang me lnjawab 

sangat seltuljul (SS) delngan pelrnyataan ini, se lbanyak 34 relspondeln yang me lnjawab 

seltuljul (S) selbanyak 2 re lspondeln yang me lnjawab neltral (N) delngan pelrnyataan 

telrselbult dan selbanyak 2 re lspondeln melnjawab tidak se ltuljul (TS) delngan pelrnyataan 

telrselbult. Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan seltuljul delngan pelrnyataan bahwa 

keljellasan sasaran anggaran pada satu lan kelrja.  
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Pada pelrnyataan keldula variabell Y yaitu l pelmelrintah me lnyampaikan 

rancangan APBD ke lpada DPRD u lntu lk melndapatkan pelrseltu ljulan, dari 75 

relspondeln selbanyak 37 relspondeln yang me lnjawab sangat seltulju l (SS) delngan 

pelrnyataan ini, se lbanyak 36 relspondeln yang me lnjawab seltuljul (S) se lbanyak 1 

relspondeln yang me lnjawab neltral (N) delngan pelrnyataan telrselbult dan se lbanyak 1 

relspondeln melnjawab tidak se ltuljul (TS) delngan pelrnyataan telrselbult. Se lhingga rata-

rata jawaban me lnyatakan sangat seltulju l delngan pelrnyataan bahwa pe lmelrintah 

melnyampaikan rancangan APBD kelpada DPRD ulntu lk melndapatkan pelrseltuljulan. 

Pada pelrnyataan keltiga variabe ll Y yaitu l pelndapatan dae lrah diseltor 

selpelnulhnya telpat pada waktu lnya kel kas daelrah selsulai delngan keltelntu lan pelratu lran 

pelrulndang-ulndangan yang be lrlakul dan didu lkulng delngan bulkti-bulkti administrasi 

yang dapat dipe lrtanggulngjawabkan, dari 75 relspondeln selbanyak 30 relspondeln 

yang melnjawab sangat se ltuljul (SS) delngan pelrnyataan ini, selbanyak 43 relspondeln 

yang melnjawab seltuljul (S), selbanyak 1 relspondeln yang melnjawab neltral (N) 

delngan pelrnyataan te lrselbult dan selbanyak 1 relspondeln melnjawab tidak se ltuljul (TS) 

delngan pelrnyataan te lrselbult. Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan se ltuljul 

delngan pelrnyataan bahwa pe lndapatan daelrah diseltor selpelnulhnya te lpat pada 

waktu lnya kel kas daelrah selsulai delngan keltelntu lan pelratu lran pelrulndang-ulndangan 

yang belrlakul dan didu lkulng delngan bu lkti-bulkti administrasi yang dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. 

Pada pelrnyataan kelelmpat variabell Y yaitu l pellaporan kelulangan daelrah 

dibu lat dalam belntu lk laporan kelulangan selsulai delngan standar aku lntansi 

pelmelrintahan yang dite ltapkan delngan pelratu lran pelmelrintah, dari 75 relspondeln 

selbanyak 44 relspondeln yang melnjawab sangat seltuljul (SS) delngan pelrnyataan ini, 
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selbanyak 30 relspondeln yang melnjawab seltuljul (S) delngan pelrnyataan te lrselbult dan  

selbanyak 1 re lspondeln yang melnjawab neltral (N) delngan pelrnyataan te lrselbult. 

Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan seltuljul delngan pelrnyataan bahwa 

pellaporan kelulangan daelrah dibu lat dalam belntu lk laporan kelulangan selsulai delngan 

standar akulntansi pelmelrintahan yang diteltapkan delngan pelratu lran pelmelrintah. 

Pada pelrnyataan kellima variabell Y yaitu l pelngellolaan APBD 

dipelrtanggulngjawabkan kelpada otoritas yang le lbih tinggi dan kelpada masyarakat 

lulas, dari 75 relspondeln selbanyak 30 relspondeln yang melnjawab sangat se ltuljul (SS) 

delngan pelrnyataan ini, se lbanyak 27 relspondeln yang melnjawab seltu ljul (S) delngan 

pelrnyataan telrselbult dan  selbanyak 18 relspondeln yang melnjawab neltral (N) 

delngan pelrnyataan te lrselbult. Selhingga rata-rata jawaban me lnyatakan se ltuljul 

delngan pelrnyataan bahwa pe lngellolaan APBD dipe lrtanggulngjawabkan ke lpada 

otoritas yang le lbih tinggi dan kelpada masyarakat lu las. 

Dari kellima pelrnyataan dalam ku lelsionelr pelnellitian pada variabe ll Y, dapat 

disimpullkan bahwa rata-rata relspondeln yaitu l selbanyak 75 orang te lspondeln 

melnjawab sangat se ltuljul (SS) delngan pelrnyataan dalam ku lelsionelr pelnellitian yang 

dijawab olelh relspondeln telrkait delngan keljellasan sasaran anggaran. 

c. Analisis statistik deskriptif 

Pada analisis statistic de lskriptif digu lnakan ulntu lk melmpelrolelh informasi 

melngelnai karakte lristik variabell pada pelnellitian. Adapu ln bagian analisis statistic 

delskriptif yaitu l, nilai rata-rata (melan), standar delviasi, nilai maksimulm dan nilai 

minimulm. 
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Tabel 4. 4 Hasil Statistik Deskriptif 

N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Keljellasan Sasaran 

Anggaran 

75 16 25 22,71 2,454 

Akulntabilitas 

Pelngellolaan 

Kelulangan 

75 14 25 21,77 2,699 

Valid N 

(Listwisel) 

75     

Sulmbelr : Oultpu lt SPSS, 2023 

 Belrdasarkan tabell diatas, melnulnju lkkan bahwa pada pelnellitian ini telrdapat 

2 variabell delngan ju lmlah sampell selbanyak 75. Pada variabe ll keljellasan sasaran 

anggaran (X) me lmiliki nilai minimulm yaitu l 16, nilai maksimu lm yaitu l 25, nilai 

rata-rata yaitu l 22,71 delngan pelnyelbaran rata-rata ataul simpangan baku l selbelsar 

2,454. Variabell akulntabilitas pelngellolaan kelulangan (Y) me lmiliki nilai minimu lm 

yaitul 14, nilai maksimulm yaitu l 25,  nilai rata-rata yaitu l 21,77 delngan pelnyelbaran 

rata-rata atau l simpangan baku l selbelsar 2,699.  

c. Uji kualitas data 

1. Uji Validitas 

Ulntu lk me lngulkulr valid atau l tidak data yang diolah maka dilaku lkan 

pelnguljian validitas data de lngan melmbandingkan nilai r hitulng dan r tabe ll 

seltiap bu ltir pelrtanyaan pada masing-masing variabell. Apabila r hitu lng > r tabell 

(delngan signifikansi 0,05) maka bu ltir pelrtanyaan telrselbult dinyatakan valid. 

Ulntu lk melngu lkulr nilai r tabell pada pelnellitian ini delngan N = 75 de lngan taraf 

signifikansi 5%. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Kejelasan Sasaran Anggaran (X) 

No 

Itelm 

R-Hitu lng R-Tabell 

(Taraf Sig. 

5%) 

Sig. (2-taileld) Keltelrangan 

1 0,835 0,227 0,000 Valid 

2 0,928 0,227 0,000 Valid 

3 0,902 0,227 0,000 Valid 

4 0,922 0,227 0,000 Valid 

5 0,841 0,227 0,000 Valid 

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS, 2023 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan (Y) 

No 

Itelm 

R-Hitu lng R-Tabell 

(Taraf Sig. 

5%) 

Sig. (2-taileld) Keltelrangan 

1 0,833 0,227 0,000 Valid 

2 0,875 0,227 0,000 Valid 

3 0,883 0,227 0,000 Valid 

4 0,887 0,227 0,000 Valid 

5 0,804 0,227 0,000 Valid 

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell diatas yaitu l tabell 4.5 dan 4.6 diatas melnu lnju lkkan bahwa 

hasil analisis dari variabe ll Keljellasan Sasaran Anggaran (X) dan variabe ll 

Akulntabilitas Pe lngellolaan Kelulangan (Y) me lmiliki nilai r-hitulng yang 

dipelrolelh dari pelrhitulngan statistik lelbih belsar dari nilai r-tabell (rhitulng > rtabell). 

Hasil ini me lnulnju lkkan bahwa itelm-itelm pelrnyataan pada se ltiap variabe ll dapat 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 Sulatu l pelrnyataan dikatakan relliablel jika jawaban atau l hasil pelrnyataan 

telrselbult aku lrat dan konsisteln dari waktu l kel waktu l. Ulji relliabilitas digu lnakan 

ulntu lk melngu lkulr kulelsionelr selbagai indikator dari variabe ll dalam pe lnellitian ini. 

Ulji relliabilitas dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan telknik Cronbach’s Alpha 
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delngan kritelria selmakin belsar nilai alpha (>0,60) maka data dinyatakan re lliablel 

ataul konsiste ln. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach 

Alpha 

N of item Keterangan 

Keljellasan Sasaran Anggaran 

(X) 

0,931 5 Relliabell 

Akulntabilitas Pe lngellolaan 

Kelulangan (Y) 

0,898 5 Relliabell 

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 4.7 diatas, me lnulnju lkkan bahwa hasil u lji dari seltiap 

variabell dinyatakan re lliablel. Hasil u lji telknik Cronbach Alpha dari masing-

masing variabell, yaitu l keljellasan sasaran anggaran (X) se lbelsar 0,931 dan 

akulntabilitas pelngellolaan kelulangan (Y) se lbelsar 0,898. Hal ini be lrarti masing-

masing nilai Cronbach Alpha melnghasilkan nilai le lbih belsar dari krite lria nilai 

alpha (0,931 > 0,60), maka dapat ditarik ke lsimpullan bahwa data atau l bultir-

bultir pelrnyataan dari se ltiap variabell dalam pelnellitian ini dinyatakan konsiste ln 

dan relliabell. 

d. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Adapuln u lji relgrelsi linelar seldelrhana digu lnakan dalam pelnellitian ini ulntu lk 

melngeltahuli ada atau l tidaknya pelngarulh antara variabell indelpelndeln delngan 

variabell delpelndeln selsulai delngan hipotelsis yang diaju lkan selbellulmnya.  

1. Uji Determinasi (R Square) 

 Dalam pelnellitian ini u lntu lk melngeltahuli apakah telrdapat pelngarulh antara 

variabell X (Keljellasan Sasaran Anggaran) dan Y (Aku lntabilitas Pe lngellolaan 
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Kelulangan), pe lnelliti mellakulkan analisis de lngan melnggulnakan analisis relgrelsi 

linelar seldelrhana me lnggulnakan bantu lan SPSS. Seltellah dilaku lkan analisis 

relgrelsi linelar seldelrhana dipelrolelh oultpu lt di bawah ini. 

Koelfisieln deltelrminasi (R Sqularel) belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli selbelrapa 

belsar kelmampu lan variabell indelpelndeln (Keljellasan sasaran anggaran) mampu l 

melnjellaskan variabell delpelndeln (Akulntabilitas Pelngellolaan Kelulangan). Be lriku lt 

ini hasil ulji deltelrminasi (R Sqularel). 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Determinasi (Model Summary) 

 

Modell R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .561a .315 .305 2.249 

a. Preldictors: (Constant), Kelje llasan Sasaran Anggaran 

Sulmbelr : Oultpu lt SPSS, 2023 

 Belrdasarkan tabe ll hasil u lji deltelrminasi modell su lmmary diatas, dike ltahuli 

bahwa nilai R Sqularel selbelsar 0,561 (56,1%). Hal ini me lnulnju lkkan bahwa 

variabell inde lpelndeln (Keljellasan sasaran anggaran) me lmiliki pelngarulh telrhadap 

variabell delpelndeln (Aku lntabilitas Pelngellolaan Kelulangan) se lbelsar 56,1%. 

Seldangkan 43,9% dipe lngarulhi olelh variabell lainnya. Adapu ln u lntu lk mellihat 

leltak kuladran nilai kore llasi telrselbult, dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini 

(Nelolaka, 2014). 

Tabel 4. 9 Interpretasi Nilai R 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 Tidak ada korellasi 

> 0,00 – 0,199 Sangat relndah 

0,20 – 0,399 Relndah 

0,40 – 0,599 Seldang 

0,60 – 0,799 Kulat 

0,80 – 0,99 Sangat Kulat 

1,00 Korellasi selmpu lrna 
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Dari tabell intelrpreltasi r di atas me lmbulktikan pelngarulh keljellasan sasaran 

anggaran te lrhadap aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan belrada pada inte lrval 

koelfisieln yaitu l 0,40 – 0,599 dan intelrpreltasinya masu lk dalam katelgori seldang.  

2. Uji Anova 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Anova 

ANOVAb 

Modell Su lm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Re lgrelssion 169.752 1 169.752 33.546 .000a 

Re lsidulal 369.395 73 5.060   

Total 539.147 74    

a. Preldictors: (Constant), Ke lje llasan Sasaran Anggaran   

b. Delpe lndelnt Variablel: Akulntabilitas Pelngellolaan Anggaran   

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS, 2023 

 Pada tabell diatas melnjellaskan apakah te lrdapat pelngarulh yang nyata 

(signifikan) variabell X telrhadap variaelbl Y. Dari ou ltpu lt diatas te lrlihat bahwa F 

hitulng 33,546 delngan tingkat signifikansi probabilitas 0,000 < 0,005, maka 

modell relgrelsi dapat digu lnakan ulntu lk melmpreldiksi variabell partisipasi.  

e. Uji hipotesis 

 Dari analisis relgrelsi linelar seldelrhana delngan melnggulnakan aplikasi SPSS 

dipelrolelh ou ltpu lt hasil pelrsamaan relgrelsi linelar seldelrhana belriku lt ini.  
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 7.758 2.434  3.188 .002 

Ke ljellasan Sasaran Anggaran .617 .107 .561 5.792 .000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Akulntabilitas Pelngellolaan Anggaran    

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS, 2023 

 Pada tabell 4.11 diatas, dikeltahuli nilai koelfisieln dari pelrsamaan relgrelsi 

linelar seldelrhana belrikult.  

Y = a + bX 

Keltelrangan : 

X = Keljellasan Sasaran Anggaran 

Y = Akulntabilitas Pe lngellolaan Kelulangan 

 Dari tabell oultpu lt hasil pelrsamaan relgrelsi linelar seldelrhana coe lfficielnts 

didapatkan pelrsamaan relgrelsi belrikult: 

Y = 7,758 + 0,617 X 

 Pelrulbahan diatas me lrulpakan pelrtambahan bila b belrtanda positif dan 

pelnulrulnan bila b be lrtanda nelgatif. Dari koe lfisieln-koelfisieln pelrsamaan re lgrelsi 

linelar seldelrhana di atas, dike ltahuli konstan se lbelsar 7,758 melnulnju lkkan bahwa 

jika variabell keljellasan sasaran anggaran be lrnilai nol ataul teltap maka akan 

melningkatkan aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan selbelsar 7,758%. Variabe ll 

keljellasan sasaran anggaran 0,617 me lnu lnju lkkan bahwa jika variabe ll keljellasan 
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sasaran anggaran me lningkat 1 satu lan maka akan me lningkat aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan selbelsar 0,617 satu lan ataul selbelsar 61,7%. 

Sellain me lnggambarkan pelrsamaan relgrelsi oultpu lt ini julga me lnampilkan u lji 

signifikansi delngan ulji t yaitu l ulntu lk melngeltahuli apakah telrdapat pelngarulh 

yang nyata (signifikan) variable l X (Keljellasan sasaran anggaran) te lrhadap 

variabell Y (Aku lntabilitas Pelngellolaan Kelulangan). 

Pada tabell oultpu lt hasil pelrsamaan relgrelsi linelar seldelrhana coe lfficielnts 

diatas, thitulng keljellasan sasaran anggaran adalah 5,792. De lngan delrajat belbas 

(df) = N-2 = 75 – 2 = 73, maka ttabell selbelsar 1,669. 

Maka dapat diambil ke lsimpullan bahwa thitulng > ttabell (5,792 > 1,669). 

Karelna thitulng > ttabell maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. Artinya bahwa te lrdapat 

pelngarulh yang signifikan antara ke ljellasan sasaran anggaran te lrhadap 

akulntabilitas pelngellolaan kelulangan. Dari hasil u lji t pu lla, dikeltahuli nilai sign. 

0,000 lelbih kelcil dari 0,005 (0,000 < 0,005) yang be lrarti bahwa te lrdapat 

pelngarulh yang e lrat antara keljellasan sasaran anggaran te lrhadap aku lntabilitas 

pelngellolaan kelulangan BPKAD Kota Palopo.  

4.3 Pembahasan 

 Hipotelsis pada pe lnellitian ini yaitul keljellasan sasaran anggaran be lrpelngarulh 

telrhadap akulntabilitas pelngellolaan kelu langan  BPKAD Kota Palopo. Hasil 

pelnguljian hipote lsis pada u lji t yang dilaku lkan melnulnju lkkan nilai signifikan 

variabell keljellasan sasaran anggaran te lrhadap aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan 

yaitul 0,000 < α = 0,005. Adapu ln nilai koe lfisieln relgrelsi pada variabe ll keljellasan 

sasaran anggaran se lbelsar 0,561 dan be lrnilai positif. Nilai koe lfisieln relgrelsi 

melnulnju lkkan hu lbulngan yang positif dan se larah. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa 
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variabell keljellasan sasaran anggaran pada BPKAD Kota Palopo me lmbelrikan 

pelngarulh positif dan signifikan te lrhadap variabell akulntabilitas pelngellolaan 

kelulangan. Maka kelsimpu llannya Ha ditelrima dan H0 ditolak. 

 Pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa keljellasan sasaran anggaran yang 

dilakulkan Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Ase lt Daelrah Kota Palopo su ldah 

dijalankan delngan baik dan se larah telrhadap aku lntabilitas pelngellolaan ke lulangan. 

Karelna u lntu lk me lningkatkan akulntabilitas pelngellolaan kelulangan dipe lrlulkan 

adanya keljellasan sasaran anggaran agar dapat me lncapai tu ljulan-tuljulan 

pellaksanaan tu lgas dari kantor.  

 Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Atikah 

Hasanah (2021) yang be lrjuldull “Pelngarulh Keljellasan Sasaran Anggaran dan 

Pelngelndalian Aku lntansi Telrhadap Aku lntabilitas Kinelrja Instansi Pe lmelrintah 

(AKIP) (Stu ldi Kasu ls Pada Badan Ke lpelgawaian Nelgara Kantor Re lgional VI 

Meldan). Hasil dari pe lnellitian yang me lnulnju lkkan bahwa keljellasan sasaran 

anggaran belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap akulntabilitas (Hasanah, 

2021).  

 Adapun penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani (2023), dengan judul penelitian “Pengaruh 

Kejelasan Sasaran Anggaran dan Sistem Pelaporan Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kejelasan sasaran anggaran dan sistem pelaporan terhadap akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah (Handayani, 2023).   
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 Sedangkan penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Hafzhan (2021), dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntabilitas dan Sistem 

Pelaporan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Kasus Pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Medan)” . Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kejelasan sasaran 

anggaran dengan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (Hafzhan, 2021).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Belrdasarkan hasil analisis data, pe lnguljian hipote lsis dan pe lmbahasan 

pelnellitian melngelnai pelngarulh keljellasan sasaran anggaran te lrhadap aku lntabilitas 

pelngellolaan ke lulangan daelrah pada Badan Pe lngellolaan Kelulangan dan Ase lt 

Daelrah (BPKAD) Kota Palopo, maka dapat diambil ke lsimpullan yaitu l keljellasan 

sasaran anggaran be lrpelngarulh telrhadap aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan 

BPKAD Kota Palopo. Hal ini dapat dilihat pada pe lnguljian hipote lsis pada u lji t 

yang dilaku lkan me lnulnju lkkan nilai signifikan variabe ll keljellasan sasaran anggaran 

telrhadap akulntabilitas pe lngellolaan kelulangan yaitu l 0,000 < α = 0,005. Adapu ln 

nilai koelfisieln relgrelsi pada variabell keljellasan sasaran anggaran se lbelsar 0,561 dan 

belrnilai positif. Nilai koe lfisieln relgrelsi melnulnju lkkan hulbulngan yang positif dan 

selarah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatasan dalam pe lnellitian ini yaitu l dalam melnganalisi data yang 

dipelrolelh sangat dipe lrlulkan keltellitian agar te lrhindar dari kelsalahan pelngolahan 

data.  

5.3 Implikasi 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian maka dapat dike lmulkakan impilkasi se lcara 

teloritis dan praktis se lbagai belrikult. 
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1. Implikasi Teloritis 

Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh keljellasan sasaran anggaran te lrhadap 

akulntabilitas kelulangan, maka digu lnakan ku lelsionelr selbagai instru lmelnt 

pelnellitian. Se ltellah itu l tahap skoring, lalu l diu lji validitas dan re lliabilitasnya. 

Dari hasil u lji validitas dan u lji relliabilitas, data pe lnellitian dinyatakan valid dan 

relliabell. Selhingga data dianalisis me lnggulnakan analisis relgrelsi linelar 

seldelrhana. Maka be lrdasarkan hasil analisis data, dipe lrolelh bahwa ke ljellasan 

sasaran anggaran me lmpulnyai pelngarulh telrhadap aku lntabilitas pelngellolaan 

kelulangan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil pelnellitian ini digu lnakan selbagai masulkan bagi Badan 

Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah (BPKAD) Kota Palopo. Me lmbelnahi 

diri selhulbu lngan delngan pelngellolaan kelulangannya.  

5.4 Saran 

 Belrdasarkan hasil analisis data, pe lnguljian hipotelsis dan pelmbahasan pada 

pelnellitian ini, telrdapat belbelrapa keltelrbatasan, maka pelnelliti melmbelrikan 

belbelrapa saran yaitu l selbagai belrikult.  

1. Badan Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah (BPKAD) Kota Palopo 

diharapkan agar se llalu l belrulpaya u lntu lk telruls melmpelrtahankan dan 

melningkatkan aku lntabilitas pe lngellolaan kelulangan dae larah delngan 

mellakulkan pelningkatan dan melmaksimalkan keljellasan sasaran anggaran.  
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2. Bagi pelgawai Badan Pelngellolaan Kelulangan dan Aselt Daelrah (BPKAD) 

Kota Palopo diharapkan agar se llalul belrulpaya melmpelrhatikan dan 

melningkatkan aku lntabilitas pelngellolaan kelulangan daelrah.  

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya disarankan selbaiknya melnambahkan variabell 

pelnellitian dilu lar dari variabell yang te llah ditelliti olelh pelnelliti agar dapat 

melngelmbangkan pelnellitiannya yang be lrkaitan delngan pelnellitian ini. 

Sellain itul disarankan ulntu lk melnambahkan relfelrelnsi yang le lbih banyak 

lagi dan me lmpelrlulas objelk pelnellitiannya se lpelrti pada selktor swasta atau l 

selktor lainnya. 
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